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A.  Sinopsis Novel Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata  
       Cerita Laskar Pelangi terjadi di desa Gantung, Belitong Timur dan berlatar 
budaya Melayu Belitong. Kisah ini berawal ketika sekolah Muhammadiyah 
terancam akan dibubarkan oleh Depdikbud Sumatera Selatan  jika  siswa baru 
tidak  mencapai sepuluh anak. Ketika itu  baru  sembilan anak   yang mendaftar 
dan hadir, tepat saat Pak  Harfan( kepala sekolah) akan  berpidato untuk menutup 
sekolah, seorang anak  Harun  dan  ibunya  datang  untuk  mendaftarkan diri di 
sekolah sederhana tersebut.  
       Mulai dari kisah itu maka mulailah di ceritakan mulai dari penempatan 
tempat duduk, pertemuan mereka dengan Pak  Harfan, perkenalan  mereka yang  
luar biasa di  mana  A  Kiong  hanya  tersenyum  saat ditanya  namanya  oleh guru 
mereka, Bu Muslimah, kejadian bodoh yang dilakukan Borek, pemilihan ketua  
kelas yang   diprotes  oleh Kucai,  kejadian   ditemukannya   bakat  luar  biasa  
Mahar, pengalaman cinta  pertama  Ikal, sampai  pertaruhan  nyawa Lintang  yang 
mengayuh sepeda delapan puluh kilometer pulang-pergi dari rumahnya ke 
sekolah. Mereka adalah anggota Laskar Pelangi, nama yang diberikan Bu 
Muslimah karena mereka senang memandangi pelangi. 
       Mereka hidup di sebuah komunitas tambang Belitong. Pendidikan hanya  
dapat diikuti anak-anak para  pegawai  PN  Timah  yang  berpangkat,  fasilitas  
hanya dapat dimasuki dan digunakan orang-orang dengan kelas sosial tertentu. 
Anggota Laskar Pelangi terdiri dari Ikal,  Lintang, Mahar,  Syahdan,A Kiong, 
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Sahara, Harun, Borek, Kucai, dan  Trapani. AnggotaLaskar Pelangi bertambah 
menjadi  sebelas ketika ada siswa pindah dari SD PN Timah yang bernama Flo 
yang merupakan anak orang kaya yang tertarik akan keunikan sekolah 
Muhamadiyah. 
       Mereka adalah anak-anak yang lahir di sebuah pulau kaya timah di negeri 
Indonesia. Namun, pulau yang  seharusnya kaya-raya tersebut  ternyata miskin  
dari segi ekonomi dan pendidikan. Keadaan tersebut tidak  menyurutkan    
langkah  mereka, di tengah keterbatasan fasilitas, anak-anak tersebut ternyata 
memiliki semangat belajaryang luar biasa.Anggota Laskar Pelangi mengharumkan 
perguruan Muhammadiyah saat festival 17  Agustus,   mereka menampilkan tarian  
dari Afrika  karya Mahar. Prestasi kembali di raih oleh anggota Laskar Pelangi 
saat lomba cerdas cermat  berkat  kecerdasan Lintang, bahkan Lintang menantang 
Drs. Zulfikar, guru sekolah PN Timah yang terkenal kecerdasannya. Hal inilah  
yang  membuktikan bahwa miskin tidak sama dengan bodoh. Mereka 
beranggapan bahwa kemiskian  hanya  dapat  diperangi   dengan pendidikan.  
 Anggota Laskar Pelangi melewati cerita bersama tawa, dan tangis 
bersama.Masa kecil penuh dengan kebahagiaan dan keajaiban,persepsi  terhadap 
hidup  terbentuk  pada  masa kecil.  Kisah  persahabatan  ini berakhir dengan 
kesulitan ayah Lintang yang memaksa Einstein kecil tersebut putus  sekolah  
dengan  sangat  mengharukan  dan  dilanjutkan  dengan  kejadian dua belas tahun 
kemudian di mana Ikal yang berjuang di luar Pulau Belitongkembali ke  
kampungnya serta  anggota Laskar Pelangi lainnya  telah  menggapai apa yang 
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dicita-citakan. A Kiong dan Sahara membuka toko  kelontong yang diberi nama 
Sinar  Perkasa,  kulinya  adalah  Samson. Flo menjadi guru TK di Tanjong Pandan 
dan bercita-cita membangun  gerakan wanita Muhammadiyah. Mahar mengajar 
dan mengorganisasi berbagai  kegiatan budaya.Syahdan menjadi aktor dan berkat 
beasiswa di KyotoUniversity,Jepang sekarang  menjadi pemimpindivisi  inovasi  
teknologi  dengan ratusan anak buah, Kucai menjadi ketua fraksi di DPRD 
Belitong, dan Ikal mendapatkan beasiswa kuliah di luar negeri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I II III IV V VI VI
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1 v v v v Tak tahu apa yang merasuki kepala 
bapaknya, yaitu A Liong, seorang Kong Hu 
Cu sejati
2 v v v v
3 v v v v
4 v v v v
Namun senyum Bu Mus adalah senyum getir 
yang dipaksakan karena tampak jelas beliau 
sedang cemas
5 v v v v Kucai mengangkangi dahan tertinggi 
sedangkan sahara satu-satunya betina dalam 
kawanan itubersilangkakai di atas dahan 
terendah. Pengaturan semacam itu tentu bukan 
karena budaya patriyarki begitu kental dalam 
komunitas melayu
6 v v v v Ia demikian khawatir sehingga tak peduli pada 
peluh yang mengalir masuk ke pelupuk 
matanya.
7 v v v v
Janganlah kau bikin malu aku dan apa kata 
anak-anak SD PN nanti? Jawab kucai sok 
gengsi padahal satupun ia tak kenal anak-
anak kaya itu
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KEL.KATA
BENTUK
A B 1 2 3 4 a b c CONTOH KALIMAT
Bapak K.A. Harfan Efendy Noor, bang 
kepala sekolah dan seorang wanita muda 
berjilbab Ibu N.A Muslimah Hafsari atau Bu 
Mus. Seperti Ayahku Mereka berdua 
tersenyum
d e f g h
8 v v v v Kemarilah ayahhanda berapa empat kali 
empat?
9 v v v v
Barangkali aku pulang saja, melupakan 
keinginan sekolah, dan menigkuti jejak 
beberapa abang dan sepupu-sepupuku, 
menjadi kuli
10 v v v v Pagi ini mereka terpaksa berada di sekolah 
ini untuk menghindarkan diri dari celaan 
aparat desa karena tak menyekolahkan 
anak atau sebagai orang yang terjebak 
tuntutan zaman baru tuntutan 
memerdekakan anak dari buta huruf
11 v v v v
Orang yang terjebak tuntutan zaman baru, 
tuntutan memerdekakan anak dari buta 
huruf
12 v v v v
Aku tak mengenal anak beranak itu
13 v v v v
14 v v v v
15 v v v v v
16 v v v
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Bapaknya seorang Taikong, atasan para 
Kepala Parit
Guru-guru yang sederhana ini berada dalam 
situasi genting karena pengawas sekolah 
dari Depdikbud Sumsel telah 
memperignatkan bahwa jika SD 
Muhammadiyah hanya mendapat murid 
baru kurang dari sepuluh
17 v v v v Serahkan saja padanya ia bisa member 
solusi total, kelemahannya adalah nilai-nilai 
ulangannta tidak pernah melampaui angka 
enam karena ia termasuk murid yang agak 
kurang pintar, bodoh yang diperhalus
18 v v v v
Silahkan Ananda perkenalkan nama dan 
alamat rumah pinta Bu Mus  dengan ragu 
kemudian iya tersenyum 
19 v v v Baru sembilan orang pamanda guru
20 v v v v Namanya kucai pria berraut manis manja dan 
berpenampilan layaknya orang pintar serta 
mengangguk-angguk kalau menerima 
pelajaran ternyata lemot
21 v v v v Terimalah Harun, pak karena SLB hanya 
ada di pulau Bangak
22 v v v v v Air mata guru muda ini surut dan ia menyeka 
kerignat diwajahnya
23 v v v v Beliau adalah seorang nelayan namun 
pembukaan wajahnya yang mirip orang 
Busman adalah raut wajah yang lembut, baik 
hati, dan menyimpan harap. .
24 v v v v
anak pak cik akan sebangku dengan 
Lintang, kata Bu Mus pada ayahku
25 v v v v Ayahnya telah melepaskan belut yang licin 
itu
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26 v v v v Bu Mus menghampiri ayahnya Lintang. 
Pria itu berpotongan seperti pohon cemara 
angin yang mati karena disambar petir: 
hitam, meranggas, kurus, dan kaku. Beliau 
adalah seorang nelayan.
27 v v v v Bagi Lintang, Kota kecamatan, tempat sekolah 
kami ini, adalah metro politan yang harus di 
pempuh dengan sepeda sejak subuh.Ah ! Anak 
sekecil itu….Ah ! Anak sekecil itu….
28 v v v v Kemudian kulihat lagi pria cemara itu
29 v v v v Suatu masa yang amat lampau ketika orang-
orang melayu masih berkelana sebagai 
nomad
30 v v v v
31 v v v v
32 v v v v
Anak Hokian itu menangis sejadi-jadinya 
seperti orang ketakutan dipeluk setan
33 v v v v N.A. Sahara Aulia Fadillah binti K.A. 
Muslim Ramdhani Fadillah
34 v v v v N.A. Sahara Aulia Fadillah binti k.A. Muslim 
Ramadhani Fadillah, Gadis kecil 
berkerudung itu, memang keras kepala luar 
biasa. 
35 v v v v Aku menyaksikan seroang anak pesisir 
melarat
36 v v v v
Itulah pil APC yang legendaris di kalangan 
rakyat pinggiran obat ajaib yang bisa 
menyembuhkan segala rupa penyakit.
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Anda tentu paham maksud saya
37 v v v v
Yang rutin berkunjung hanyalah seorang 
pria yang berpakaian seperit ninja
38 v v v v Si rapi jail ini adalah mascot kelas kami 
seorang perfeksionis berwajah seindah 
rembulan 
39 v v v v K.A. pada nama Pak Harfan berarti Ki 
Agus gelar K.A mengalir dalam garis laki-laki 
silsilah kerajaan belitong. Selama puluhan 
tahun keluarga besar yang amat bersahaja ini 
berdiri pada garda depan pendidikan di sana 
40 v v v v
41 v v v v
42 v v v v Keberanian berkobar di wajah wanita muda 
ini
43 v v v v Inilah sel Pak Karno di sebuah penjara 
Bandung
44 v v v v Merekalah Mentor penjaga, sahabat 
sesungguhnya
45 v v v v
46 v v v v
47 v v v v
Suatu sore seorang gentleman keluar dari 
balik tembok untuk berkeliling
48 v v v v
PN amak kaya raya ia punya jalan raya
49 v v v v PN Timah yang disebut orang staf
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50 v v v v
Ketahuilah wahai keluarga Guhdar, 
berangkatlah kalian ke tempat-tempat 
kematian kalian dalam masa tiga hari
Jangan bikin orang Hokian malu. Bapak 
TiongHua berwajah ramah ini dikenal sebagai 
seorang Tionghoa kebun
Ada orang kek, ada orang Hokian, orang 
tongsan
51 v v v v Tapi menghadapi anak perempuan kecilnya 
si tomboi gasing yang tak biasa diatur ini, 
beliau hampir menyerah semakin keras 
bapaknya menghardik semakin lebar Flo 
menguap.
52 v v v v
Beliau telah memiliki beberapa anak laki-
laki dan Elo si bungsu adalah anak 
perempuan satu-satunya.
53 v v v v Guru privat yang merupakan seorang 
instruktur musik profesional
54 v v v v
Ayolah anakku, kuatkan hatimu, sebutkan 
namamu palingtidak sebutkan nama 
bapakmu ini sekali lagi jangan bikin malu 
orang Hokian
55 v v v v
56 v v v v
57 v v v v Setiap subuh para wanita meniup siong 
(potongan bambu) untuk menghidupkan 
tumpukan kayu bakar, asap mengepul 
masuk ke dalam rumah panggung, 
menyembul keluar dinding. 
58 v v v v Para tenaga honorer pemda dan semua guru 
dan kepala sekolah
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59 v v v v
Sekolah ini juga menerima anak kampung 
seperti Bang Amran yang tentunya orang 
tuanya sebagai orang staf
60 v v v v Aku mau ikut ke pasar Cai syahdan 
memohon kepada kucai
Pukul pagi rumah orang Melayu Belitong 
hanya dihuni kaum wanita dan para 
pensiunan
61 v v v v Aliong seorang kong Hu cu sejati
62 v v v v
Bu Mus menjelaskan tentagn karakter yang 
dituntut Islam dari seorang Amir, Amir dapat 
berarti seorang pemimpin
63 v v v v Kalau tak ada guru ulahnya ibarat pasien 
rumah sakit jiwa yang buas
64 v v v v
Ceritakan padakukehebatannya yang lain, 
pancing beliau memanasi Bu Mus sambil 
memajukan posisi duduknya, mendekatkan 
keminangan tempat cupu-cupu gambir dan 
kapur lalu meludahkan sirih melalui jendela 
rumah panggung kami
65 v v v v Di ladang masyar nanti anak-anak kumal 
ini yang tak bisa diatur ini hanya akan 
memberatkan hisabku
66 v v v v Gambar R.H. Oma Irama Hujan duit selalu 
kupandang
67 v v v v
Tidaklah Ananda sering mendengar di 
berbagai upacar apetugas sering mengucap doa
68 v v v v
Seluruh kehidupannya seolah terinspirasi lagu 
wajib belajar karya R.N. Sutarmas
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69 v v v Bapaknya seorang Taikong yaitu atasan para 
kepala parit
70 v v v v Ia akan mengacungkan sekali dan menyakan 
pertanyakan yang sama, setiap hari, sepanjang 
tahun.Ibunda Guru kapan kita akan libur 
lebaran ? Sebentar lagi Anakku sentar lagi
71 v v v v Samson demikian terobsesi dengan body 
building
72 v v v Biar kujadikan kau pria sejati pujaan kaum 
hawa
73 v v v v Misalnya trapani Ihsan Jamari bin 
Zainuddin Ilham Jamari
74 v v v v atau Harun Ardhi Ramadhan bin Syamsul 
Hazanah Ramadhan
75 v v v v lalu manusia Herkules itu pun tumbang 
berdebam di atas tanah
76 v v v v v
Ayahnya itu seorang dukun buaya terkenal
77 v v v v Kemarilah ayahanda
78 v v v v Berbeda dengan sepeda bini
79 v v v v
Ya Mahar, silahkan ke depan anakku, 
nyanyikan sebuah lagu sambil kita 
menunggu azan zhuhurBuMus terus tertawa 
mengantisipasi kekonyolan apalagi yang 
akan ditampilkan muritnya
80 v v v v
Seorang N.A itu adalah singkatan dari Nyai 
Ayu, yakni sebuah gelar bagnsawan 
kerajaan lama Belitong
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81 v v v v Adik-adik perempuannya  tak menyandang 
KA dan NA
82 v v v v Silsilah K.A. Cakraningrat bepati 
Muhammat Rahat
83 v v v v Wanita pemarha itu mengupah seroang 
budak
84 v v v v Apasih yang dipusingkan orang-orang 
kampung ini dengan arah angin itu? 
Demikian suara dari dalam hatinya Lintang
85 v v v v
Anak pengumpul kerang ini pintar sekali
86 v v v v Wanita pemarah ini mengupah seroang 
budak
87 v v v v Anak pesisir superb. Puji Bu Mus
88 v v v v
Ayo yagn lain jangan hanya anak Tanjong 
keriting ini saja yang teru smenjawab
89 v v v v
90 v v v v
91 v v v v
Dia ikan lele yang menggeliat dalam 
timbunan lumpur beku kemarau sekolah 
kami yang telah bosan dihina
92 v v v v Si tukang taksir selalu sibuk melayani orang 
belitong
93 v v v v Inilah seni Bung
94 v v v v Wanita pemarah ini mengupah seorang 
budak
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95 v v v v Dengar kata adikmu ini Abang da Harun 
kalau abang bermain drum seperti ini bisa-
bisa Jim Marissa melompat keluar dari 
kuburnya
96 v v v v
Kepada majelis pentnon TV yang terhormat 
Pak Harfan berulagn kai menyampaikan bahwa 
itu alah Ide Mahar
Aku sudah tak bisa lagi mengatasi anak 
pesisir ini Ibunda Guru
97 v v v v
Jika Anda seorang Darwinian, silahkan 
berperilaku seolah tak ada tuntutan akhirat, 
karena bagi Anda kitab suci yang 
memaktub bahwa manusia berasal dari 
Nabi Adam adalah dusta
98 v v v v
99 v v v v
100 v v v v
101 v v v v
102 v v v v
Satu-satunya manusia terhormat diantara 
mereka adalah sang kepala suku
103 v v v v Demikianlah dari waktu ke waktu kami selalu 
memperlakukan Mahar tanpa perasaan. Kami 
lebih melihatnya sebagai seorang bohemian 
yagn aneh. Kami dibutakan tabiat orang pada 
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104 v v v v Turun dulu, tuan raja…. Syahdan menggodaku 
ketika sepeda kami menajak. Ia ngos-ngosan 
tapi tersenyum lebar dan membungkuk laksana 
seorang penjilat.
105 v v v v
Setelah wak Hji mengumandangkan azn baru 
kurasakan jiwa dan ragaku bersatu
106 v v v v
Orang-orang cebol itu digiring olhenya dan 
digelontor ke muara sungai murang agar di 
mangsa buaya
tapi jangan sampai kalian ketemu dengan 
orang Belitung primitif dan leluhur sawang 
itu, karena mereka itu adalah kaum kanibal
PN Timah mempekerjakan suku maskulin 
ini sebagai buruh Yuka, yaitu penjahit 
karung timah. Pekerjaan strata terendah di 
gudang beras
107 v v v v
Tidak ada yang keliru ! Kecuali bapak tidak 
memedulikan substansi dan ingin 
menggugurkan nilai kami. Karena persoalan 
remeh
108 v v v v Kalau begitu jelaskan pada saya 
substansinya karena bisa saja kalian 
mendapat nilai melalui kemampuan 
menebak-nebak jawaban secara utnung-
untungan.
109 v v v v
Sembilan orang Pamanda guru masih kurang 
satu, katanya gusar pada bapak kepala sekolah, 
Pak Haffan menatapnya kosong.
110 v v v v
aku tahu beliau sedang gugup dan aku 
maklum bahwa tak mudah bagi seorang pria 
berusia empat puluh tujuh tahun seorang buruh 
tambanga yang beranak banyak dan bergaji 
kecil untuk menyerahkan anaknya laki-lakinya 
ke sekolah.
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111 v v v v
Lebih mudah menyerahkannya pada tauke 
pasar pagi untuk jadu kuli tukang parut atau 
juragan pantai untuk menjadi kuli kopra agar 
dapat membantu ekonomi keluarga
112 v v v v Bu Mus  yang semakin khawatir memancang 
pandangnya ke jalan raya di seberang lapangan 
sekolah berharap kalau-kalau masih ada 
pendaftar baru.
113 v v v v Tahun ini pak Harfan pesimis dapat 
memenuhi target sepuluh. Maka diam-diam 
beliau telah menyiapkan sebuah pidato 
pembubaran sekolah di depan orang tua 
muridpada kesempatan pagi ini.
114 v v v v Kita tunggu sampai pukul sebelas kata Pak 
Harfan pada Bu Mus dan seluruh orangtua 
yang telah pasrah
115 v v v
Para orang tua mungkin menganggap 
kekurangan satu ,urid sebagai pertanda bagi 
anak-anaknya bahwa mereka memang 
sebaiknya didaftarkan pada para juragan saja.
116 v v v v
Cuaca cenderung semakin memburuk akhir-
akhir ini maka hasil melaut tak pernah 
memadai. Apalagi ia hanya semacam petani 
penggarap, bukan karena ia tak punya laut, 
tapi karena ia tak punya perahu.
117 v v v v Agaknya selama turun temurun keluarga laki-
laki cemara angin itu tak  mampu terangkat 
dari endemik kemiskinan komunitas Melayu 
yang menjadi nelayan. 
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118 v v v v Tahun ini beliau menginginkan perubahan dan 
ia memutuskan anak laki-laki tertuanya, 
Lintang tak akan menjadi sepertinya Lintang 
akan duduk di samping pria kecil berambut 
ikal yaitu aku.
119 v v v v Bau hangus yang ku cium tadi ternyata adalah 
bau sandal cunghai yakni sandal yang 
terbuat dari ban mobil, yang aus karena 
Lintang terlalu jauh mengayuh sepeda.
120 v v v v Keluarga Lintang berasal dari Tanjung 
Kelumpang desa nun jauh di pinggir laut. 
Menuju ke sana melewati empat kawasan 
pohon nipah tempat berawa-rawa yang di 
anggap seram, di kampung kami.
121 v v v v Kampung pesisir itu secara geografis dapat 
dikatakan sebagai wilayah paling timur di 
Sumatra, daerah minus nun jauh masuk ke 
pedalaman Pulau Belitong. 
122 v v v v
123 v v v v
124 v v v v  Bagi beliau pendidikan adalah enigma sebuah 
misteri. Dari emapt generasi yang diingaatnya 
baru Lintang yang sekolah.
125 v v v v  Generasi kelima sebelumnya adalah masa 
antediluvium, suatu masa yang amat lampau 
ketika orang-orang Melayu msaih berkelana 
sebagai nomad. mereka berpakaian kulit 
kayu dan menyembah bulan.
120
126 v v v v Umumnya Bu Mus mengelompokkan tempat 
duduk kami berdasarkan kemiripan. Aku dan 
Lintang sebangku karena kami sama-sama 
berambut ikal.
127 v v v v trapani duduk dengan Mahar karena mereka 
berdua paling tampan. Penanmpilan mereka 
seperti para pelantun irama semenanjung idola 
orang Melayu pedalaman. 
Aku mengerti bahwa priya yang tak tahu 
tanggal dan bulan kelahirannya itu 
gampang membayangkan kehancuran hati 
anaknya jika sampai drop out saat kelas dua 
atau tiga SMP nanti karena alasan klasik: 
biaya atau tuntutan nafkah.
128 v v v v Pagi itu aku menyaksikan anak pesisir 
melarat temamnku sebangku untuk pertama 
kalinya memegang pensil dan buku, dan 
kemudian pada tahun-tahun berikutnya.
129 v v v v sekolah kami adalah salah satu dari ratusan 
atau mungkin ribuan sekolah miskin salah 
satu dari ratusan atau mungkin ribuan 
sekoalahmiskin seantero negeri ini yang jika 
disenggol sedikit saja oleh kambing yang 
senewen ingin kawin, bisa rubuh 
130 v v v v Kami kekurangan guru dan sebagian besar 
siswa SD Muhammadiyah ke sekolah 
memakai sandal.
131 v v v v Kami tak punya seragam. Kami juga tak 
punya kotak P3K. Jika kami sakit, sakit 
apapun : diare, bengkak, batuk, flu, atau 
gatal-gatal maka guru kami akan 
memberikan sebuah pil berwarna putih,
132 v v v v Jika kami sakit, sakit apapun : diare, 
bengkak, batuk, flu, atau gatal-gatal maka 
guru kami akan memberikan sebuah pil 
berwarna putih,berukuran besar bulat 
seperti kancing jas ujan yang rasanya 
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133 v v v v pil berwarna putih,berukuran besar bulat 
seperti kancing jas ujan yang rasanya 
sangat pahit.jika di minum kita bisa merasa 
kenyang. Pada pil itu ada tulisan besar 
APC.
134 v v v v Sekolah Muhammadiyah tak pernah 
dikunjungi pejabat,penjual kaligrafi, 
pengawas sekolah, apalagi anggota dewan.
135 v v v v Pria ini adalah utusan dari dinas kesehatan 
yang memprot sarang nyamuk dengan DDt. 
Ketika asap tebal mengepul hebat, kamu pun 
bersorak-sorak kegirangan.
136 v v v v Sekolah kami tidak dijaga karena tidak ada 
benda berharga yang layak dicuri. Satu-
satunya benda yang menandakan bangunan 
itu sekolah adalah sebatang tiang bendera 
dari bambu kuning dan sebuah papan tulis 
hijau tergantung miring di dekat lonceng.
137 v v v v Jika dilihat dari jauh sekolah kami seolah 
akan tumpah karena tiang-tiang kayu yang 
tua sudah tak tegak menahan atap sirap 
yang berat. Maka sekolah kami sangat 
mirip gudang kopra.
138 v v v v Satu-satunya tempelan di sana adalah 
sebuah poster, persis di belakang meja Bu 
Mus untuk menutupi lubang besar di 
139 v v v v Poster itu memperlihatkan gambar seorang 
pria berjenggot lebat, memakai jubah, dan ia 
memegang sebuah gitar penuh gaya.
140 v v v v Orang-orang itu tentu saja kepala sekolah kami 
Pak K.A. Harfan Efendy Noor bin K.A. 
Fadillah Zein Noor dan Ibu N.A. Muslimah 
Hafsari Hamid binti K.A. Abdul Hamid. 
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141 v v v v Beliau tidak akan repot-repot berdalih tapi 
segera menyodorkan sebuah buku karya 
Maulana Muhannad Zakariyya Al 
Kandhallawi Rah, R.A.
142 v v v v Pak Harfan telah puluhan tahun mengabdi di 
sekolah Muhamadiyah nyaris tanpa imbalan 
apapun demi motif syiar Islam, Beliau 
menghidupi keluarga dari sebidang kebun 
palawija di pekarangan rumahnya.
143 v v v v Hari ini pak harfan mengenakan baju 
takwa yang dulunya pasti berwarna hijau 
tapi kini warnanya pudar menjadi 
putih.bekas-bekas warna hijau masih 
144 v v v Karena penampilan Pak Harfan agak 
seperti beruang madu maka ketika pertama 
kali melihatnya kami merasa takut. 
Anaknya kecil yang kuat mental bisa-bisa 
langsung terkena sawan.
145 v v v v Bapak yang jahitan kerah kemejanya telah 
lepas itu bercerita tentang perahu Nabi Nuh 
serta pasangan-pasangan binatang yang 
selamat dari banjir bandang.
146 v v v v Kemudian muncul para tokoh seperti K.A. 
Abdul Hamid dan Ibrahim bin Zaidin yang 
berkorban habis-habisan.
147 v v v v Sayangnya bapak yang penuh daya tarik ini 
harus mohon diri satu jam dengannya terasa 
hanya satu mrnit.
148 v v v v  Bapak Tionghoa berwajah ramah ini 
dikenal sebagai seorang Tionghoa kebun, 
strata ekonomi terendah dalam kelas sosial 
orang-orang Tionghoa do Belitong
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149 v v v v N.A. Muslimah Hafsari Hamid binti 
K.A.Abdul Hamid, atau kami memanggilnya 
Bu Mus, hanya memilikik selembar ijazah SKP 
(Sekolah Kepandaian Putri), namun beliau 
bertekad melanjutkan cita-cita ayahnya.
150 v v v v Pernah suatu ketika hujan turun amat lebat, 
petir menyambar-nyambar Trapani dan 
Mahar memakai terindak, topi krucut dari 
daun lais khas tentara Vietkong, untuk 
melindungi jambul mereka.
151 v v v v Mereka mengajari kami membuat rumah-
rumahan dari perdu apit-apit, mengusap luka-
luka di kaki kami, membimbing kami cara 
mengambil wudu, melongok, kedalam sarung 
kami ketika kami di sunat.
152 v v v v Semua ini sangat kontraktif dengan 
kemiskinanan turun temurun penduduk asli 
melayu Belitong yang hidup berserakan di 
atasnya. Kami seperti sekawanan tikus yang 
paceklik di lumbung padi.
153 v Belitong dalam batas kuasa eksklusif PN 
Timah adalah kota praja Konstantinopel 
yang makmur, PN adalah penguasa tunggal 
pulau belitong yang termasyur di seluruh 
negeri sebagai Pulau Timah.
154 v v v v Mereka orang borjuis ini, bersemayam di 
kawasan ekslusif yang di sebut Gedong.
155 v v v v
orang-orang didalamnya memiliki nama 
aneh, misalnya Susili, Cokro, ivone, 
Setiawan, atau Mahender seperti nama 
orang-orang Melayu, dan mereka tidak 
pernah menggunakan bin atau binti.
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156 v v v v gedong lebih seperti sebuah kota satelit yang 
di jaga ketat oleh para Polsus ( Polisi 
Khusus) Timah. Jika ada yang lancang 
masuk maka koboi-koboi tengik itu akan 
menyergap, menginterogasi 
157 v v v v  Jika ada yang lancang masuk maka koboi-
koboi tengik itu akan menyergap, 
menginterogasi lalu di tutup dengan 
mengingatkan sang tangkapan dengan tulisan 
DILARANG MASUK BAGI YANG TIDAK 
ME,MILIKI HAK.
158 v v v v Baru saja beliau memikirkan kemungkinan 
kerusakan etika  Muhammadiyah  yang  akan  
dibuat  Mahar  dan  murid  baru  separuh pria 
ini, tiba-tiba sekarang dua ekor angin tornado 
ini ingin bersekutu. 
159 v v v v Di bangku itu ia seumpama balita yang 
dinaikkan ke atas tank, 
     girang tak alang kepalang, tak mau turun 
lagi. 
160 v v v v Di dalam ruang utama sang majikan terdapat 
ruang tamu dengan lampu-lampu yang teduh 
dan perabot utama di sana adalah sebuah sofa 
Victorian rosewood berwarna merah.
161 v v v v Jika dudik diatasnya seseorang dapat merasa 
dirinya seperti seorang paduka raja.
162 v v v v Mereka makan dengan tenang sembari 
mendengarkan musik klasik yang elegan : 
Mozart: Haffner No 35 in D Major. Mereka 
mematuhi table manner.
163 v v v Bapaknya seorang Mollen Bas, Kepala semua 
kapal keruk duduk di sebuah kursi besar 
semacam singga sana sehingga tubuh kecilnya 
tenggelam.
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164 v v v v IA geram pada tingkah si tomboy dan malu 
pada sang guru. Seorang wanita berkaca 
mata setengah baya berwajah cerdas dan 
hanya bisa tersenyum.
165 v v v v Beliau tak henti-henti memohon maaf pada 
wanita Jawa yang sangat santun itu atas 
kelakuan anaknya.
166 v v v v Sebagai Mollen Bas beliau sanggup 
mengendalikan shift ribuan karyawan.
167 v v v v Pokok perkaranya sederhana, yakni beliau 
telah memiliki beberapa abak laki-lakinya dan 
Flo si bungsu, adalah anak perempuan satu-
satunya.
168 v v v v Para kuli yang bekerja shift di kapal keruk 
melompat berjejal jejal ke dalam bak truk 
terbuka seperti sapi yang akan di giring ke 
penjegalan.
169 v v v v Setelah pukul 7 pagi rumah orang Melayu 
belitong hanya di huni kaum wanita, para 
pensiunan, dan anak-anak kecil yang belum 
sekolah.
170 v v v v pada pukul 10 yaitu ketika wanita-wanita itu 
memainkan orkestra menumbuk bumbu, 
suara alu yang dilantakkan ke dalam lumbu 
kayu bertalu-talu, sahut-menyahut dari 
rumah ke rumah.
171 v v v v pukul 12 sirine kembali berbunyi, kali ini 
adalah sebagai tanda istirahat. Dalam 
sekejab jalan raya dipenuhi para kuli yang 
pulang sebentar .
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172 v v v v Titik-titik keringat yang bertimbulan di 
seputar hidung menghapusbedak tepung 
beras yang dikenakannya, membuat 
wajahnya coreng- moreng seperti pemeran 
emban bagi permaisuri dalam Dul Muluk, 
sandiwara kuno kampung kami.
173 v v v v Para kuli ini akan kembali pulang ke 
peraduan setelah terdengar sirine yang 
sangat poanjang tepat pukul 5 sore.
174  v v v v Asap itu membuat penghuni rumah terbatuk-
batuk, namun ia amat diperlukan guna 
menyalakan gemuk sapi yang dibeli bulan 
sebelumnya dan digantungkan berjuntai-juntai 
seperti cucian di atas perapian.
175 v v v v Para kuli itu tidak minum the Earlgrey atau 
cappuccino, melainkan minum air gula aren 
di campur jadam atau menimbulkan efek 
tenaga kerbau yang akan digunakan 
176 v v v v Orang-orang pedesaan ini hidup bersahaja 
umumnya berkebun, mengambil hasil hutan, 
dan mendapatkan bonus musiman dari siklus 
buah-buahan, lebah nadu,dan ikan air tawar.
177 v v v v kekuatan ekonomi Belitong dipimpin oleh 
orang staf PN dab para cukong yang 
mengerjakan setiap konsesi eksploitasi timah. 
Mereka menempati stata tertinggi dalam 
lapisan yang sangat tipis.
178 v v v v Kelas menengah tak ada, oh atau mungkin 
ada, yaitu para camat, para kepala dinas atau 
mungkin juga ada yaitu para camat, para 
kepala dinas dan pejabat-pejabat publik yang 
koropsi kecil-kecilan dan aparat penegak 
huikum.
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179 v v v v Mereka adalah para pegawai kantor desa, 
karyawan rendahan PN, pencari madu dan 
nira, para pemain organ tunggal, semua 
orang sawang.
180 v v v v Mereka memiliki petugas-petugas kebersihan 
khusus, guru-guru yang bergaji mahal, dan 
para penjaga sekolah yang berseragam seperti 
polisi lalu lintas dan selalu maniup peluit.
181 v v v v Jumlah gurunya banyak, Demikian ujar bang 
Amran Isnaini bin Muntazis Ilham yang 
pernah sekolah di sana persis pada malam 
sebelum esoknya aku masuk pertama kali di 
SD Muhammadiyah itu.
182 v v v v Setiap pelajaran ada gurunya masing-masing, 
walaupun kau baru kelas satu.
183 v v v v Kepala sekolahnya adalah seorang pejabat 
penting Ibu Franciska namanya, caranya 
bermake up jelas bertempur mati-matian 
melawan usianya. Dab jelas dalam 
pertempurannya itu beliau telah kalah.
184 v v v v Ada pula kemungkinan Borek kurapan, aku 
pernah melihat kurap itu ketika kami ramai-
ramai mandi di dam tempo hari.
185 v v v v Aku juga tak sanggup 
mempertanggungjawabkan kepemimpinanku 
di padang masyar nanti, anak-anak kumal ini 
yang tak bisa diatur ini hanya akan 
memberatkan hisabku.
186 v v v v Terang-terangan ia menunjukkan bahwa ia 
sendiri yang telah memilih borek, kawan 
sebangkunya yang ia anggap pasien rumah 
sakit jiwa yang buas, Bu Mus melanjtkan.
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187 v v v v YaAllah lindungilah para pemimpin kami 
jarang sekali kita mendengar doa Ya Allah 
lindungilah anak-anak buah kami.
188 v v v v Sungguh mulia. Seluruh kehidupan seolah 
terinspirasi lagu wajib Belajar karya R.N. 
Sutarmas.
189 v v v v Ia sangat berbakti kepada orang tua, khususnya 
ibunya, sebaliknya, ia juga diperhatikan 
ibunya layaknya anak emas.
190 v v v v Menyeruak di antara lumut kumpai, 
membelah genangan setinggidada, seorang 
laki-laki seram naik dari rawa. Ia berjalan 
menghampiriku, kakinya bengkok seperti 
huruf O lanjutnya
191 v v v v Siapa laki-laki itu Lintang tanya Sahara 
tercekat. Bodenga, Ooh kami serentak 
menutup mulut dengan tangan. 
192 v v v v Orang-orang bilang karena tumbal ilmu 
buaya. Ayahnya itu seorang dukun buaya 
terkenal. Serbuan Islam yang tak 
terbendung ke seantero kampung membuat 
orang menjauhi mereka, karena mereka 
menolak meninggalkan penyembahan buaya 
sebagai Tuhan.
193 v v v v Ayahnya telah mati karena melilit tubuhnya 
sendiri kuat-kuat dari mata kaki sampai ke 
leher dengan akar jawi lalu menerjunkan diri 
ke Sungai Mirang.
194 v v v v  Kemarilah Ayahhanda berapa empat kali 
empat Ayahnya yang buta huruf hilir mudik. 
Memandang jauh ke laut luas memalui jendela, 
lalu ketika Lintang lengah ia diam-diam 
menyelinap keluar melalui pintu keluar.
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195 v v v v Laki-laki cemara Angin itu berlari pontang 
panting sederas pelanduk untuk minta bantuan 
orang-orang di kantor desa.
196 v v v v tapi ibu Lintang berada dalam garis langsung 
silsilah K.A.Cakraningrat Depati 
Muhammad Rahat, seorang bangsawan 
cerdas anggota keluarga Sultan nangkup.
197 Ibu jas merah muda berupaya keras 
menenangkan penonton yang riuh dan 
berdecak-decak kagum, terutama 
198 v v v v Maka apa bila kita tanya dengan orang-orang 
bodoh mereka akan menjawab dengan 
meracau, menyembunyikan ketidaktahuan 
dalam omongan cepat mencari beragam alasan 
atau membelokkan arah pertanyaan. 
199 v v v v Logikanya luar biasa, daya pikirnya meluap-
luap Aku sudah tak bisa lagi mengatasi anak 
pesisir ini Ibunda Guru.
200 v v v v Walaupun sudah berusaha sekuat tenaga dan 
mengerahkan segenap baya pikir dia tak 
mampu mencapai angka sembilan karena tak 
mampu bertubuh ceking, dan wajah tampan 
yang duduk di pojok sana sebangku dengan 
Trapani.
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